AHMADIYYA MUSLIM FOREIGN MISSIONS
OFFICE RABWAH (PAKISTAN)

No. T-8818 Rabwah, 14-11-1989

Amir Nasional
Jamaat Ahmadiyah

Assalamu’alaikum wr. wb.

Markas mencatat dengan agak prihatin bahwa

Jamaat tidak memberi perhatian yang memadai

terhadap masalah perkawinan yang dihadapi oleh

para anggota. Sifat dan bobot masalahnya berbeda-
beda antara satu negara dengan negara yang lain,
oleh karena itu sementara pemecahan-pemecahan
secara rincinya hanya dapat diperoleh pada taraf
nasional, saran-saran yang diajukan di dalam Majelis

Syura tahun 1989 dan disyahkan oleh Hudhur pada

prinsipnya disampaikan untuk diikuti:

a. Semua anggota Jamaat, pada khususnya para
muda-mudi, harus ditatar mengenai
kebijaksanaan dan peraturan Jamaat mengenai
masalah perkawinan. Filsafat dan manfaat
kebijaksanaan ini serta kemudaratan dalam
menyimpang dari padanya, harus disampaikan
kepada para anggota melalui khutbah-khutbah,
percakapan-ercakapan, artikel-artikel di dalam
majalah-majalah, dsb. Contoh-contoh yang sehat
dari pengalaman beberapa keluarga dapat




digambarkan tanpa menyebut nama-nama.
Kesadaran umum di tengah-tengah khalayak
anggota berkenaan dengan ini diharapkan
tercapai sedini mungkin.

Sekretaris Rishta Natah (Sekrt. Bidang
Perjodohan) harus ditunjuk melengkapi badan
pengurus nasional, jika belum ada Sekretaris-
sekretaris di tingkat daerah/ wilayah juga harus
ditunjuk. Kemudian di tiap-tiap cabang harus
ditunjuk juga.

Para Sekretaris Rishta Natah di tingkat cabang
maupun wilayah harus mempunyai data
lengkap mengenai semua pria dan wanita di
dalam Jamaat yang sudah pantas kawin. Salinan
catatan ini hendaklah dikirimkan kepada Majelis
Amilah, dan harus diadakan peninjauan kembali
setiap enam bulan. Majelis Amilah harus
mengirimkan salinan data ini ke markas supaya
markas juga dapat memainkan peranan dalam
membantu saudara-saudara kita mengupayakan
mereka. Bantuan badan-badan Jamaat dapat
diminta dalam pengumpulan data ini.

. Sekretaris Rishta Natah (RN) Majelis Amilah
harus mengambil langsung langkah-langkah
untuk membina sekretaris-sekretaris di tingkat
daerah/ wilayah di dalam bidang ini. Ia kadang-
kadang mengundang mereka dalam rapat untuk
mengkoordinasikan pekerjaan mereka.

Saudara diharap untuk menaruh perhatian secara
pribadi di dalam bidang yang sangat penting ini dan
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Huzur basically stated a few thiings that
should be follow:

1.All members of jemaat especially khudam
and lajna are educated on policies and
regulations in the congregation regarding
marriage issues through sermons, articles
and healthy examples from the
experiences of several families.

2.Rishta Nata Secretary is appointed to
complement Amla Mulk and must also
appointed at Zilla (Regional), Majlis and
Halqa levels.

3.Rishta Nata Secretary in the Zilla
(Regional), Majlis and Halga must have
complete data on all khudam and lajna who
are suitable for marriage. This data should
be send to National Amla Majlis to solve.

4.Rishta Nata Secretary should take
immediate steps to train secreraries at the
Zilla level and sometime invite them to
coordinate their duty (work)



memantau berlakunya pelayanan kepada para
anggota untuk meringankan beban persoalan yang
dihadapi mereka seminimal mungkin, dan juga
memperhatikan  kebijaksanaan serta instruksi-
instruksi yang dikeluarkan oleh Hadhrat Khalifatul
Masih ditaati oleh para anggota. Kami, insya Allah,
akan mengirimkan kepada saudara bahan informasi
lagi mengenai hal ini.

Saudara diharap memberi kabar seterima surat ini
dan terus berhubungan dengan kami untuk
memecahkan masalah ini. Beberapa waktu yang lalu
kami telah meminta kepada semua Jamaat (di
seluruh dunia) supaya mengirim kepada kami data
mengenai para ahmadi yang sudah layak kawin,
tetapi dengan menyesal kami mengatakan bahwa
kami tidak mendapat tanggapan semestinya. Kami
pun ingin mendengar dari saudara mengenai
masalah-masalah perkawinan di Jamaat saudara dan

menerima saran-saran saudara untuk memecahkan
masalah-masalah itu.

Terima kasih

Wassalam

Ttd.

MANSOOR AHMAD KHAN
Vakil ut Tabshir, Rabwah




